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Abstract

This article discusses the various interpretations of the harf min in
Indonesian by taking a number of examples of verses from the Koran.
In the study of Arabic grammar, the harf min is one of the particles
that plays a role in changing the final sound of every noun or ism
that comes dfter it, both of nouns in the form of mufrad (singular)
and mutsanna (dual) or plural (many). Harfu min is one of the harf
jars, while nouns that come after it are called isim majrur. This
research is expected to present a comprehensive understanding of
the various meanings of harf min. The method used in this research
is a qualitative method based on library research. The data sources
used are the verses of the Koran, most of which are taken from juz
‘amma. This article shows that the harf jar min generally means
“of or rather than”. However, on the other hand the word min has
a variety of meanings other than simply “from or rather than”,
even in certain contexts it can be interpreted as “to” which is an
antonym of the word “from”. In addition, sometimes the harfu
min is not interpreted at all to conform to the naturalness of the
Indonesian language. It was also identified that harfu min in several
cases was related to dzahir isim, isim dhamir, harf, and dzaraf. This
article concludes that the context of the sentence and the words
accompanying min are some of the factors that can give rise to the
variety of meanings of harfu min.
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Abstrak

Artikel ini membahas ragam memaknai harf min ke dalam bahasa
Indonesia dengan mengambil sejumlah contoh ayat-ayat al-Quran.
Dalam kajian tata bahasa Arab, harf min termasuk salah satu
partikel yang berperan mengubah bunyi akhir pada setiap kata
benda atau isim yang terletak setelahnya, baik dari kata benda
berbentuk mufrad (tunggal) dan mutsanna (dual) maupun jamak
(banyak). Harfu min termasuk salah satu harf jar, sedangkan
kata benda yang terletak setelahnya disebut dengan isim majrur.
Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman yang
komprehensif terhadap ragam makna harf min. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif (qualitative
methode) dengan berbasis pada data-data kepustakaan (library
research). Adapun sumber data yang digunakan adalah ayat-ayat
al-Quran yang sebagian besar diambil dari juz ‘amma. Artikel
ini menunjukkan bahwa harf jar min pada umumnya dimaknai
“dari atau daripada”. Namun demikian, pada sisi yang lain kata
min memiliki keberagaman makna lain dari sekadar “dari atau
daripada”, bahkan dalam konteks tertentu dapat dimaknai
“kepada” yang merupakan lawan kata dari kata “dari”. Selain
itu, adakalanya harfu min tidak dimaknai sama sekali untuk
menyesuaikan dengan kewajaran bahasa Indonesia. Teridentifikasi
pula bahwa harfu min dalam beberapa kasus berhubungan dengan
isim dhabhir, isim dhamir, harf, dan dzaraf. Artikel ini menyimpulkan
bahwa konteks kalimat dan kata (kalimah) yang menyertai min
adalah beberapa faktor yang dapat melahirkan keragaman makna
dari harfu min.

ol

Lwpigusyl 4all Q «cpor sl Ayt daliza L",s\.a.a Sl by
Ll yd| ‘3 «Cya» dady ‘ZLH’B.E_T\ Y oy e Lagdss M5 (e
¢l gs a._;._g).a_“ e Lol )_&\j BEX) @ Logo 1390 cals @.“ L9, 2{.5_,).:_”
Jalds 0gd @uuds J) dwhydl gy Laes ol (e of 1a,a0 S
Sluhdl e gl (£oid) el Liusius Byl sda Gilas calisel
83,9 Ladanag awl,d bl e 8yle lLd) jolas cuilSy aust
ple S Byl «per By (3 ) Gl deds i (o3 3
Laaxl § Ly cdyunigs¥ (§ “daripada” of “dari” gas e Jus
L Jilie e J s (1 85080l Gilall 2 6551 ilae (e g
B8lgid Lae S¥l> 9 e L ] 4l Jl 8Lsyl kepada” Jie
@ Ly5 Ll 2alydl D o on5 S Aol a1 2abs as
ualkig . 8g,lallg Cagixlly aainlly yallall by Al am
P« Sy Lple sl oladdly Jozd! 3lew Qi dl !yl
Leibas 535 I 6055 I dalsadl aamy

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 2, No 1 (2023)

DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v2il



LITTERATURA Vol 1, No 2 (2022), 61-76
DOI: 10.15408/Itr.v2i1.32434

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bagian terpenting dalam memahami kandungan isi al-Qur’an.
Selain al-Quran sendiri berbahasa Arab, pemahaman terhadap sistem dan struktur bahasa
al-Quran menjadi keharusan yang paling mendasar yang harus dimiliki para pengkajinya.
Pemahaman yang baik terhadap bahasa Arab dapat mengantarkan para pengkajinya pada
khazanah Islam dan sumber-sumber lainnya yang juga berbahasa Arab, seperti hadis Nabi
dan kitab-kitab babon yang ditulis para intelektual Islam klasik. Khazanah ilmu keislaman
hanya bisa dipahami apabila kemampuan penguasaan bahasa Arab pengkajinya sangat
baik (Satrio, 2018). Demikian juga disebutkan dalam al-Quran QS. Al-Ra’d/13:37, bahwa
al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, bahkan Imam al-Suyuti mengatakan:

A yaes V) solio 0as ¥y e OlaN 0¥ Ayally Lo 096 g all LS 8 @S0 o oY oy ¥
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“Tidaklah boleh bagi seseorang itu berbicara tentang al-Qur’an sampai dia itu
menguasai bahasa Arab secara menyeluruh, karena sesungguhnya al-Qur’an itu
berbahasa Arab dan seseorang itu tidak akan memahami maksud al-Qur’an kecuali
mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab.” (Dahlan, 2012, hal.5)

Penegasan di atas menunjukkan betapa pentingnya belajar dan menguasai bahasa Arab.
Dalam kajiannya, bahasa Arab tidak akan terlepas dengan ilmu-ilmu lain, baik dilihat dari
unsur-unsurnya maupun mahdratnya (keterampilan). Adapun dilihat dari unsur-unsur
bahasa, biasanya yang paling dominan adalah cabang ilmu yang membahas tentang tata
bahasanya (gawa’id). Secara spesifik kajian iniakan membahas salah satu topik dalam kajian
ilmu sintaksis atau dalam bahasa Arab disebut i/mu al-nahwu yang dapat didefinisikan oleh
al-Ghulayaini, (1993, hal 7-8) sebagai berikut:
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“Nahwu adalah ilmu kaidah-kaidah untuk mengetahui hukum kalimat-kalimat
bahasa Arab baim dari segi i’rob dab bina’nya maupun mengetahui syarat rusak
fungsi kalimat dan syarat terbuang a’id dalam kalimat tersebut.” (Dahlan, 2012,
hal 3)

Salah satu pembahasan ilmu nahwu adalah komponen kalimat di dalam bahasa Arab,
karena dalam bahasa Arab, kalimat haruslah berkumpul di dalamnya yang sesuai dengan
ketentuan seperti berlafadz, tersusun dari dua kata, memahamkan, dan berbahasa Arab.
Kalimat terbagi menjadi tiga bagian yaitu isim (nomina), fi’il (verba), dan harf (partikel).
Isim adalah kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan tidak terkait dengan waktu, fi’il
adalah kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan terkait dengan waktu, dan harf adalah
kata yang menunjukkan makna terhadap kata yang lain. Terkait harf, dalam bahasa Arab
disebut sebagai sebuah komponen kata yang sangat berpengaruh dalam susunan kalimat
Arab, sebab kata harf adalah kata partikel yang menunjukkan maksud makna terhadap kata
isim maupun terhadap kata fi’il. Bahkan di salah satu keadaan kalimat harf jar terkadang
menjadi satu penentu maksud ayat sebagaimana yang dikatakan oleh Abdul Wahab
Abdussalam bahwa kajian mengenai ma’ani harf merupakan bagian dari permasalahan
ikhtilaf yang muncul dari aspek bahasa (Nasution, 2018 hal. 5). Dengan demikian sangat
jelas bahwa harf menjadi satu komponen kata yang mesti dikuasai bagi orang yang ingin
memahami bahasa Arab dengan baik.
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Secara garis besar harf terbagi menjadi dua macam, yaitu harf mabni dan harf ma’na. Harf
mabni adalah harf yang menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan satu kata.
Sedangkan harf ma’na adalah harf yang tidak masuk dalam susunan kalimat, kecuali harf
itu memiliki ma’na (Dahlan, 2012, hal. 5). Harf ma’na jika ditinjau dari segi fungsinya dalam
sebuah kalimat menjadi dua macam, yaitu harf ‘Gmil yaitu harf yang merubah baris akhir
sesuatu kata, dan harf ghairu ‘amil yaitu harf yang tidak merubah baris akhir suatu kata
(Ulya, 2017, hal. 31). Harf jar memiliki beragam macam secara gramatikal dan juga memiliki
fungsi yang sangat besar dalam bahasa Arab. Misalnya hasil penelitian harf jar min yang
memiliki 40 ragam makna tersendiri dalam bahasa Arab, begitupun juga dengan harf jar
lainnya yang tentu memiliki makna lebih dari satu macam (Djueni, 2021). Dengan demikian,
kajian tentang harf jar menarik perhatian peneliti untuk meneliti lebih jauh harf jar dalam
studi kasus juz amma yang yang cukup familiar bagi kalangan masyarakat Indonesia.

Penelitian mengenai harf jar min sebelumnya sudah pernah dibahas oleh sejumlah peneliti,
di antaranya yang ditulis oleh oleh Hamzah S. Fathani. la membahas bahasa Arab dari aspek
nahwu (tata bahasa Arab), dan membahas harf jar min yang pada umumnya ia memberikan
arti “dari atau daripada.”. Selain itu, penelitian lain dilakukan oleh Nurul Kholifah yang juga
membahas ragam makna harf min dalam al-Quran. Penelitiannya berisi tentang harf jar
min yang varian maknanya dapat digunakan sesuai dengan konteks kalimatnya. Selain itu,
Kholifah membahas perbedaan pendapat dari para ulama terhadap huruf jar min. Terakhir
artikel yang ditulis oleh Muh. Saifullah dkk yang mengulas ragam makna harf jar dalam
surah Al-Sajadah yang dianalisis secara sintaksis. Penelitiannya berisi tentang harfjar dalam
bahasa Arab sebagai peranan penting dalam membentuk struktur kalimat dan pemaknaan
dalam sebuah kalimat. Dari beberapa penelitian di atas, penelitian ini memberikan suatu
posisi penting untuk pengembangan kajian terhadap penggunaan harf min. Sebab, selain
memiliki beragam macam makna, harf jar min dalam kajian ini memberikan ulasan fungsi
dan peranan yang sangat besar dalam konstruksi makna kalimat Arab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis kajian kepustakaan (library research).
Adapun pengumpulan datanya dengan melakukan studi penelaahan terhadap buku,
literatur, catatan, dan laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
Selanjutnya, dalam penelitian ini kami menggunakan sumber data yaitu ayat-ayat al-
Quran yang sebagian besar diambil dari juz ‘amma. Sementara itu, teknik pengumpulan
data menggunakan aplikasi “al-Qur’an Perkata”. Dalam data penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer berupa huruf al-jar dalam al-Qur’an, sedangkan
data sekundernya berasal dari berbagai sumber yang mengkaji tentang huruf al-jar. Data-
data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif melalui
proses reduksi data (data reduction) dengan cara memilah data mana yang dibutuhkan
dengan yang tidak dibutuhkan berdasarkan judul peneliti, penyajian data (data display)
yaitu dengan cara mengelompokkan data berdasarkan permasalahan yang diteliti, dan yang
terakhir adalah verifikasi data atau menarik kesimpulan (conclusion).

PEMBAHASAN

Struktur bahasa Arab bisa dibangun dengan komponen kata yang meliputi isim (nomina), fi’il
(verba) dan harf (partikel). Isim dan fi’il termasuk satuan kata yang berdiri sendiri, sedangkan
harf (partikel) merupakan satuan kata yang tidak bisa berdiri sendiri, tapi harus bersambung
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dengan kata lainnya seperti kata fi’il (verba) atau kata isim (nomina) (Kholifah, 2022 hal.39.
Huruf (<gy>/8,>1) dalam kamus al-Munawwir berarti huruf pada istilah ilmu nahwu, yakni
lafal-lafal tertentu yang terdiri dari satu atau lebih huruf-huruf alfabet bahasa Arab yang tidak
jelas maknanya kecuali setelah dirangkaikan dengan kata yang lain (Ni‘mah). Dalam ilmu
nahwu, harf (partikel) adalah setiap kata yang tidak memiliki makna tanpa bersambung dengan
kata selainnya. Hal ini menandakan harf (partikel) tidak akan berfungsi jika tidak bersambung
dengan isim (nomina) dan fi’il (verba). Fuad Ni’'mah menyebutkan harf (partikel) adalah semua
kata yang tidak mempunyai makna kecuali ketika bersama dengan yang lainnya. Sedangkan di
dalam kitab jurumiyah disebutkan bahwa huruf adalah:

life § aas e EIs 36K
“kalimah (kata) yang menunjukan makna apabila di gabungkan dengan kalimat
lainya.” Maksudnya, kalimah (kata) yang dapat menunjukan makna apabila

dirangkaikan dengan kalimah yang lainya tidak dapat berdiri sendiri. Dengan kata
lain huruf (partikel) adalah kata depan.

Bahasa Arab membagi harf (partikel) menjadi dua: al-harfu al-mabani, dan al-harfu al-
ma’ani. Al-harfu al-mabani adalah huruf tertentu yang tidak memiliki makna sama sekali,
seperti huruf-huruf hijja’iyah atau jika di dalam bahasa Indonesia seperti huruf abjad.
Berbeda dengan al-harfu al-ma’ani adalah huruf-huruf tertentu yang memiliki makna
secara leksikalnya, seperti harfu al-jar, harfu al-nawasib, dan harfu al-jawazim. Dalam
pembahasan ini penulis akan membahas tentang harfu al-jar. Harf jar adalah huruf yang
menyebabkan isim (nomina) yang ada setelahnya wajib dalam keadaan jar atau khafadh.
Bentuk asal jar adalah kasrah (Anwar, 2019 hal. 38). Harf jar dalam bahasa Arab memiliki
peranan penting dalam membentuk struktur kalimat dan pemaknaan dalam sebuah kalimat.
HarfJar memiliki berbagai macam makna gramatikal, juga memiliki fungsi yang sangat besar
dalam kalimat Arab. Jumlah huruf jar sendiri cukup banyak dan terjadi berbagai perbedaan
di kalangan linguis Arab. Ilbnu Ajurrum menyebutkan bahwa harf jar berjumlah sembilan
dalam kitabnya jurumiyah yaitu:

‘;ﬁw‘j cdm‘j 42\..&.”‘9 4;33 3 Qj stjl.ﬂ‘-j 40.}-34 Jb cL}/A @‘9 g.é.é_‘/zj‘ ‘/45‘9)3.‘9
“huruf jar/huruf khofad yaitu min, ila, an, alaa, fii, rubba, al baau, al kaafu, wa

laamu.”

Berikut harf (partikel) jar beserta artinya:

barangkali ) dari R
seperti < dari o
untuk ‘a))U\ di atas e
dengan ¢ LJ ke d
di dalam 3

Sementara itu, menurut /bnu Malik, harf jar terbagi menjadi 20, yaitu:
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“Ambillah sebagai Huruf Jar yaitu : Min, lla, Hatta, Kholaa, Haasyaa, ‘Adaa, Fii, ‘An, ‘Alaa,”

“Mudz, Mundzu, Rubba, Lam, Kay, Wawu, Ta’, Kaf, Ba’, La’alla, dan Mataa.” Berikut harf
(partikel) jar Ibnu Malik beserta artinya:

dan 9 dari O dari )
demi & di atas e ke d
seperti | sejak e hingga S
. . kecuali/ )
dengan - sejak Jis selain DI ES
banyak\ kecuali/ .
>emoga Ja] sedikit = selain Ll
) milik/ kecuali/
kapan S kepunyaan J selain e
seperti S di dalam 3

Ragam Makna Harf Jar min

Rafi’i dalam bukunya menjelaskan bahwa harf jar min apabila di padankan ke dalam bahasa
Indonesia mempunyai beberapa padanan makna. Karena itu harf jar min tidak selalu diberi
arti yang sama (Rofi’l, 1989): Pertama, Harf jar min diterjemahkan “karena” sebagaimana
kalimat berikut:

Jalsel) B e gl (S35 s

“Anak itu pergi dan menangis karena sangat malu”

Kedua, harf jar min diterjemahkan “salah seorang” sebagaimana kalimat berikut:
a3l @lall ol yall oLl 0
“Abu Kasim Zahrawi adalah salah seorang dokter Arab”

Ketiga, harf jar min diterjemahkan “terhadap” sebagaimana kalimat berikut:
ol lda e cladge la
“Apa sikap anda terhadap peristiwa ini?”
Keempat, harf jar min diterjemahkan “antara lain” sebagaimana kalimat berikut:
4aall (aS L degine S sl 3

“Dalam perpustakaan terdapat macam-macam kitab, antara lain kitab Figh”
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Kelima, harf jar min diterjemahkan “dari” sebagaimana kalimat berikut:

L e 7 Ll i

“Para turis itu datang dari Jepang”

Selain padanan makna yang dijelaskan di atas, sering juga penggunaan harf jar min
dalam ungkapan yang tidak berpengaruh pada makna dan tidak diberi arti dalam
penerjemahannya. Bahkan terdapat kajian dalam bahasa Arab yang disebut dengan za’idah,
yakni tidak mempunyai makna khusus dalam konstruksi kalimat yang dirangkai. Fathani, H.
S. Menjelaskan lebih lanjut tentang ragam arti harf jar min dalam bahasa Indonesia dalam
beberapa pembahasan berikut (Fathani, 2017).

1.

Min berarti “dari dan daripada”

Kata “dari dan daripada” merupakan arti dari min yang paling umum dan paling awal
diperkenalkan guru-guru Bahasa Arab kepada peserta didik. Contoh-contoh sederhana
yang dikemukakan sebagai materi pembelajaran peserta didik pemula seperti di Madrasah
Ibtida’iyah atau Madrasah Tsanawiyah di antaranya adalah (&a33a)l G 255 Jxeldl) (seorang
murid pulang dari sekolah). Dilihat dari konteks kalimatnya, pemberian arti dengan kata
“dari” tersebut sudah tepat, dan kata “dari” itu sebagai arti yang satu satunya tepat, sehingga
tidak memberikan peluang bagi kata lain sebagai arti dari min yang tepat. Meskipun min
memungkinkan untuk dimaknai dengan kata lain, namun khusus kalimat seperti itu, min
harus dimaknai dengan “dari”. Sedangkan min dimaknai dengan kata “daripada” dapat
dilihat pada redaksi dalam bentuk lain, misalnya salah satu lafadz adzan Subuh s Wl udl
Jaudl ol e (tangan di atas itu lebih baik daripada tangan yang di bawah). Meskipun, jika
dipaksakan, min dapat dimaknai dengan kata “dari”, namun dari segi tata bahasa Indonesia,
kata “daripada” merupakan arti yang paling tepat sebagai artinya. Dalam banyak hal, baik
penggunaannya dalam bentuk percakapan, tulisan, maupun bacaan atas kitab dapat
dijumpai penggunaan min yang tepat untuk dimaknai dengan kata “dari dan daripada”.

Min berarti “di antara”

Harf jar min dalam konteks yang lain dapat pula berarti “di antara”. Pemberian arti
dengan kata tersebut, salah satunya dapat dilihat pada ayat berikut:

pliasl 301 545 4,08 3 s e 2 s WA Boindt 3 458 Glid B Ll (e
“Dan diantara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia
menakbjubkanmu (menarik hatimu) dan mempersaksikan kepada Allah atas apa

yang ada dalam hatinya padahal ia adalah penantang yang paling keras.” (QS. Al-
Bagarah 2:Ayat 204)

Min berarti “dibandingkan”

Kata min pada redaksi yang lain dapat pula berarti “dibandingkan”. Pemberian arti yang
tepat dapat ditemukakan dalam berberapa redaksi, baik ayat al-Qur’an, hadis maupun
kalam ‘arabiyah lainnya. Redaksi dalam ayat al-Quran dicontohkan sebagai berikut:

ST G g o3, b £330 15 S&l U5 - 52 alf s i 5 0sl AL
“Malam kemuliaan itu lebih baik dibandingkan seribu bulan; Pada malam itu turun

malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala
urusan. Dalam al-Qur*an terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia ayat
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tersebut diterjemahkan dengan malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.”
(QS. Al-Qadr 97:Ayat 3-4)

Meskipun terjemahan itu tidak salah, namun penggunaannya dalam bahasa Indonesia
yangbaik, dinilai kurangtepat sebab ayatitu berbicaradalam konteks “membandingkan”
antara kemuliaan yang terdapat dalam satu “malam gadar” dengan seribu bulan yang
lain, sehingga lebih tepat apabila diterjemahkan dengan malam kemuliaan itu lebih
baik dibandingkan seribu bulan.

Min berarti “berupa”

Kata “berupa” merupakan salah satu di antara sekian banyak kata yang memungkinkan
menjadi arti dari kata min. Dalam berbagai kalimat berbahasa Arab, ditemukan harf jar
min yang mesti dimaknai dengan kata “berupa”, seperti dalam al-Qur’an berikut:

G AU Igyahiie 15 B (lacls i3 54 4l e 8505 45 (13 18udi ¥ 153085 45

v z Vo A%

a5 S5ae Al
“Dan apapun yang kamu perbuat untuk dirimu berupa kebaikan niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-Muzzammil 73:Ayat 20)

Sementara itu terjemahan versi Kementerian Agama adalah “dan kebaikan apa saja
yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah
...” Meskipun dua terjemahan tersebut dari segi susunan redaksinya berbeda namun
maksudnya sama. Penulis cenderung mengikuti redaksi terjemahan pertama di atas,
sebab tulisan ini dalam konteks bagaimana memberikan terjemahan yang baik dengan
mempertimbangkan fungsi kata yang ada dalam kalimat. Sementara pada redaksi ayat di
atas menggunakan ¢! membutuhkan perincian lebih lanjut. Perincian yang dikehendaki
kata ¢! (apa) tersebut adalah po #$) (berupa kebaikan), sehingga dipahami bahwa
yang dikandung kata ¢! adalah #$). Dengan demikian semakin jelas bahwa tidak ada
perbedaan maksud antara terjemahan pertama dengan kedua.

Min berarti “lebih sedikit” (kurang sedikit)

Dalam al-Qur’an disebutkan tahap tantangan al-Qur’an terhadap meraka yang
meragukan, mulai tentang yang berat seperti meminta untuk mendatangkan seperti
satu buah al-Qur’an sampai tantangan paling ringan yakni mendatangkan satu surah
bahkan kurang dari satu surah. Ayat yang menantang mereka dengan “kurang dari satu
surah” berbunyi sebagai berikut:

RS Ol 055 o RSEIAGE 1585 15 4kl 1 B35 358 Uiz o LS i o5 8 58 005
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur’an yang kami wahyukan
kepada hamba kami (Muhammad) buatlah (kurang) dari satu surah yang semisal
al-Qur’an itu ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang
yang benar.” (QS. Al-Bagarah 2:Ayat 23)

Sebelumnya pada surah yang lain terdapat ayat yang hampir sama bunyinya dengan ayat
di atas. Misi ayat itu sama dengan ayat di atas, yakni menantang mereka yang meragukan
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al-Qur’an untuk mendatangkan satu surah yang setara dengan al-Qur’an. Surah yang
dimaksud adalah Yunus ayat 38. Letak perbedaannya adalah pada surah Yunus ayat YA
tidak menggunakan harf jar min pada kalimat 43 87 94 136 sehingga dimaknai “satu ayat”,
sedangkan pada surah Al-Bagarah ayat 23 seperfi terlihat di atas menggunakan harf jar
min,dan itulah yang menunjukkan arti “kurang dari” satu surah.

Min berarti “kepada”

Dalam menerjemahkan kalimat Arab ke dalam bahasa Indonesia, memberikan arti kata
min senantiasa menyesuaikan dengan konteks kalimatnya. Karena itu, kata min ada
kalanya dimaknai bukan dengan kata “dari.” Salah satu arti kata adalah “kepada”, suatu
kata yang maknanya tampak berlawanan dengan arti min (dari) yang umum digunakan,
baik melalui percakapan maupun tulisan. Memaknai kata min dengan kata “kepada”,
dapat dilihat contoh dalam ayat berikut:

345 )b o83 ik e DUE Gl (8 a1 355 0152055 <) fos 6385 e Bk Gulel 5431
tallall 2380 gug ¥ Qi3 s G

“Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar tagwa
kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang lebih baik, ataukah orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka jahannam. Dan Allah tidak memberikan
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (QS. At Taubah 9:Ayat 109)

Dalam teks bahasa Arab, baik sebagai firman Allah maupun hadis dan kalam Arabiyah lainnya,
kata tagwa senatiasa bergandengan dengan harf jar min . Meskipun pada umumnya harf
jar ini dirtikan dengan “dari”, namun untuk menyesuaikan dengan kondisi bahasa Indonesia
maka dimaknai dengan “kepada”. Tagwa adalah segala bentuk perbuatan baik sebagai
wujud kepatuhan terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya. Esensinya, perbuatan apapun
kalau dilakukan dalam rangka kepatuhan atas perintah-Nya pasti muaranya adalah Allah,
dalam arti persembahan kepada Allah sebagai ibadah (mahdhah atau ghairu mahdhah).
Dikarenakan kata min yang berhubungan dengan kata 33! lebih tepat dimaknai dengan
“kepada”.

Min berarti “bersumber”

Harf jar min juga dimaknai dengan “bersumber” sebagaimana dalam firman Allah
berikut di bawah ini:

"i,,'u:—‘ ’1",,.7 ‘:’:f‘? CL‘«BT;‘I"%[EOL@S}?\ Y Gl

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia “yang bersumber dari” setetes
mani yang bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan
larangan), karena itu kami jadikan dia mendengar dan melihat.” (QS. Al-Insan 76:
Ayat 2)

Kata min dalam konteks ayat di atas mengandung makna “bersumber dari” sebab dilihat
dari beberapa keterangan pendukung berupa ayat dan dari aspek biologi, menunjukkan
bahwa dalam proses penciptaan manusia, salah satu fase yang dilalui adalah nuthfah
atau sperma (bibit laki-laki) dan ovum (bibit perempuan) yang bercampur (melakukan
pembuahan). Pertumbuhan dan perkembangan embrio manusia dalam rahim itu
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bersumber dari nuthfah tersebut. Itulah sebabnya kata min dalam ayat di atas lebih
tepat dimaknai dengan “bersumber dari”, sebab memang proses perkembangan janin
dalam rahim, asal muasal sumbernya adalah nuthfah.

Min berarti “atas”

Dalam kitab yang berjudul Thurug Tadris al-Lughah al-Arabiyyah, sebuah paragraf
menjelaskan tentang tradisi, ilmu, seni, dan sastra. Salah satu kalimat pada paragraf
pertama menyatakan sebagai berikut:

iy (Jusg QL@.\Sj aa.c.ﬁ.ua tfal.é.n L}idégﬁ 6"\.‘\3 cdidly (po M @J\ aﬁa‘;ﬁ\ EVEY| u\-««.ﬁ}U
.M\;@i%sw@m&uaﬂgﬁbd@\ sda 9 ol

“(Bagi manusia memiliki bahasa masing-masing yang dipelajari darilingkungannya,
yang terdiri atas suku kata yang beragam, kata, dan kalimat yang beragam. Kata
dan kalimat itu merupakan kebutuhan mendesak hidup dalam kehidupan bagi
setiap anggota masyarakat).”

Untuk menyesuaikan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang tepat berdasarkan kaidah
yang umum berlaku maka harf jar min pada kalimat di atas sebaiknya dimaknai dengan kata
“atas”, meskipun pemberian arti dengan kata “dari” tidak dinilai salah. Min yang dimaknai
dengan “atas” tidak boleh berdiri sendiri, disyaratkan bergandengan dengan kata 035 atau
05 sehingga berarti “terdiri atas”. Apabila hanya salah satunya yang digunakan maka
menjadikan susunan Arabnya rancu terlebih lagi ketika dialihbahasakan. Jadi potongan
kalimat ds giie adolie (1o 0355 dimaknai dengan “terdiri atas suku kata yang beragam.”

Min berarti “melalui”

Dalam teks-teks Arab, terdapat kalimat tertentu yang menggunakan harf jar min lebih
tepat dimaknai dengan “melalui”, di antaranya seperti kalimat di bawah ini:

sl - Lnyady cmlallly wladdl § 4] Ll og2ge dlil 0l — Luald 3lacl (v - yadd oy
Jeddl ooszgs (05 (£1sdl Jaally

“(Kita dapat merasakan melalui kedalaman hati kita bahwasanya Allah itu ada,
kita berlindung kepadanya baik dalam keadaan kuat maupun dalam hal kematian,
kita dapat merasakan melalui fithrah kita yang beriman, melalui naluri keagamaan
yang ada pada kita, dan kita melihat petunjuk-petunjuk (dalil-dalil) tentang adanya
Allah pada diri kita, dan pada alam di sekitar kita, maka batin mengimani ada-Nya
melalui nalar, sedangkan akal mengimani ada-Nya dengan petunjuk dalil).”

Perhatikan kata 3les! 1 dalam kalimat di atas, apabila dimaknai dengan “dari kedalaman”
maka kedengarannya sangat rancu menurut ukuran bahasa Indonesia yang benar,
bandingkan ketika dimaknai dengan “melalui kedalaman hati” yang kedengarannya lebih
tepat dan lebih sesuai. Kenapa dikatakan lebih tepat jika dimaknai dengan kata “melalui”
bukan dengan kata “dari”, sebab berbicara tentang wajud Allah yang bukan materi dengan
menggunakan sarana hati lebih mendekati kebenarannya dibandingkan dengan sarana lain
yang bersifat kongkrit dan material. Sementara penggunaan kata “dari” sebagai arti dari
kata min cenderung bersifat kongkrit atau materil yang kurang tepat untuk dihubungkan
dengan kerja hati yang bersifat abstrak.
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Dalam kalimat di atas, terdapat dua kata min yang memahaminya dibedakan satu sama
lain. Kata min pertama yang bergandengan dengan kata k<l dimaknai dengan “melalui”.
Kata min yang berhubungan dengan kata w¢8 Glsl tersebut menunjukkan sarana yang
digunakan untuk perbuatan tertentu, yakni ,=&d (merasakan) bukan merupakan tempat
yang telah ditinggalkan setelah aktivitas berlangsung, karenanya lebih tepat dimaknai
dengan “melalui” daripada “dari”. Sedangkan kata min kedua yang bergandengan dengan
kata Jg= lebih tepat dimaknai dengan kata “di”. Dalam bahasa Arab, kata J¢> merupakan
salah satu dzarf al-makan (keterangan tempat) yang dalam memahaminya lebih tepat
dimaknai dengan “di sekitar”.

Min berarti “termasuk”

Dalam kitab Isra“iliyat wa al-Mawdhu*at fi Kitab al-Tafsir, terdapat salah satu potongan
kalimat yang di dalamnya menggunakan harf jar min yang dalam memahaminya
hendaknya dimaknai dengan “termasuk”, yakni:

JM)JLHASNU\JLLQ_[}j GLQJJJ‘)W pLajé\.a.L;#ﬁ\u\.‘ad.U‘ Jﬁ.—w‘) u._\ﬁ\p&}
SLSI e wlay dele il o <l

“(Hukum berdusta atas nama Rasulullah, saw.: Menurut mayoritas ulama dari
kalangan salaf (terdahulu) dan khalaf (belakangan) bahwa berdusta atas nama
Rasulullah, saw. termasuk dosa besar).”

Dalam konteks kalimat seperti di atas, harf jar min yang digunakan di dalamnya harus
dimaknai dengan kata “termasuk”. Sebab apabila dimaknai dengan kata “dari” malah
menjadikan terjemahan kalimat menjadi rancu. Jadi ketika kata min dimaknai dengan
kata “termasuk” maka dipahami bahwa seseorang yang melakukan cumbu rayu yang
bukan pasangannya yang sah tidak termasuk akhlag seorang mukmin. Adapun hasad
atau iri hati tidaklah dibenarkan kecuali dalam hal menuntut ilmu pengetahuan.

Min berarti “tentang”

Kata min yang dimaknai dengan “tentang”, salah satunya dalam firman Allah, swt.
Sebagai berikut:

ias u"‘f““—'-“- u"’f““lﬁ-' uf“ﬁ-"—’ﬁ&w Uﬁw‘uﬁﬂ)é@cﬁ‘wu‘ kel
‘9.:.[.‘./..1“ )an.E pSJ-Jm d:-' J‘ HEARF ‘al:v}” L.g J.a_’j (“SJ (’y\.a.k_‘w 3 4.a_l.za ELa_LxA/ E
sl
“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian
dari setetes mani, kemudian dari sequmpal darah, kemudian dari sequmpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian

(dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan....” (QS. Al-Hajj
22:Ayat 5)

Dalam konteks ayat di atas, memahami harf jar min, tidak terbatas dengan memaknai
“tentang”. Masih memungkinkan untuk dimaknai dengan kata lain seperti “menyangkut,
mengenai, dan terhadap” sehingga berbunyi “jika kamu dalam keraguan menyangkut
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12.

13.

14.

”

atau mengenai atau terhadap kebangkitan ...”. Karena itu, pemberian arti min
sebagaimana dimaksud di atas dapat dikatakan kenyal, tidak terbatas pada satu arti
yang dinilai tepat.

Min berarti “berasal dari”

Dalam salah satu kitab Asbab al-Nuzul yang ditulis Abu Al-Hasan ibn Ahmad al-Wahidiy
terdapat redaksi sebagai berikut (Abu Hasan, 468H):

O <l e 3 ALY sda eyt die dll gy elee ol JB. @Sgany oIl o) gy oF Jlai g
LQ.‘M.'S-)L«'-S” Ly=d9 (ASs o)) Lﬂtmjj L Lo L Jas| iz L1415 Mmﬁﬁ
¥ sda 4l J3ls el (05 ammas

“(Firman Allah, swt.: Apakah kalian hendak bertanya kepada nabimu .... sehubungan
dengan ayat ini, Abdullah ibn ,Abbas, ra. berkata: Ayat ini turun sehubungan
dengan ,Abdullah ibn Ka“ab dan sekelompok orang yang berasal dari suku Quraisy
yang berkata: wahai Muhammad rubahlah bagi kami bukit Shafa itu menjadi emas,
perluaslah daerah Makkah, dan pancarkan mata-mata air dari berbagai sumbernya
niscaya kami akan mempercayaimu, maka Allah menurunkan ayat ini).”

Sebenarnya, dengan memberikan arti “dari” sudah cukup untuk memberikan pengertian
terhadap maksud kalimat. Namun untuk memperjelas kandungan yang terdapat dalam
kata min dalam teks tersebut maka ditampakkanlah kata yang dikandung itu, yakni
“berasal”, sehingga dipahami bahwa, Abdullah ibn Ka“ab adalah salah seorang yang
berasal dari suku Quraisy.

Min berarti “di”

Dalam salah satu hadis nabi (al-Hasyimi, tt, Hal.9) disebutkan sebagai berikut:

o Jelll o Jon I Ba Tl 13) sl e ) o <l Jgany JU8 < 1B e <l o0y dpase ] 50
(Ol ol 8195) L, ST (4,11 cye LS cpiaS)y Liliog dlal Ladily aynw

“Dari Abi Said, Ra. Berkata, Rasulullah, saw. Bersabda: Apabila seseorang bangun

di malam hari dan membangunkan keluarganya (istrinya) lalu keduanya shalat dua
rakaat keduanya ditetapkan sebagai orang yang suka berzikir.” (HR. Ibnu Hibban)

Kata min pada hadis di atas, untuk menyesuaikan dengan penggunaan bahasa Indonesia
yang benar, mesti dimaknai dengan “di atau pada” sehingga berbunyi “bangun di malam
hari atau bangun pada malam hari”. Kata min dalam hadis di atas tidak tepat dimaknai
dengan kata “dari” sebagai mana yang umum dipahami sebab konteks kalimatnya tidak
kompatibel untuk dimaknai demikian.

Min berarti “dengan”

Dalam kitab Mursyid al-Mu’allim fi Tadris al-Lughah al-‘Arabiyyah li al-Ghair al-Nathiqi
Biha terdapat sebuah kalimat yang berbunyi sebagai berikut (Shinniy, 1985, hal. 218):

“(Dengandemikianjelaslah bahwa pelajaran Qira“ah (bacaan)secaraintensifadalah
merupakan keharusan, agar dapat memberikan hasilnya dengan jalan seorang
guru memberikan bimbingan menyangkut masalah ini secara keseluruhan).”
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Apabila kalimat ¢lJ3 ;49 dimaknai secara tekstual maka akan berbunyi “dan dari itu”. Namun
denganmemberikanartidemikian menjadikurangtepatuntuk penggunaanbahasalndonesia
yang baik. Meskipun pihak pembaca dapat memahami maksudnya, akan tetapi dari aspek
ketepatan menurut ideal bahasa Indonesia lebih tepat dimaknai “dengan demikian”, sebab
penggunaan kalimat seperti itu dimaksudkan untuk mempertegas apa yang telah dijelaskan
sebelumnya. Kalimat tersebut sepadan dengan kalimat ¢lUdy sebagaimana yang lumrah
digunakan dalam Bahasa Arab, baik secara tertulis maupun percakapan. Kata “demikian”
menunjukkan adanya pernyataan sebelumnya yang merupakan penegasan atas pernyataan
yang akan dikemukakan setelah kata “demikian” tersebut.

15. Min berarti “sebagian”

Dalam firman Allah sebagai berikut:

- P/ T s
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“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(QS. An-Nur 24:Ayat 45)

Dalam ayat di atas, dijelaskan tentang banyaknya jenis hewan yang diciptakan Allah di
muka bumi. Di antara yang diciptakan itu cara berjalannya berlainan antara satu dengan
yang lain, sebagian di antaranya berjalan dengan menggunakan perutnya, sebagian di
antaranya menggunakan dua kaki, dan sebagian pula menggunakan empat kaki. Firman
Allah di atas memberi tahu bahwa Dia-lah yang menciptakan segala macam hewan
dengan mengelompokkan menjadi tiga berdasarkan cara berjalannya. Penggunaan
kata min di dalamnya menunjukkan bahwa tidak semua hewan yang diciptakan-Nya
sama, sebagian yang satu dengan sebagian yang lain punya kekususan masing-masing
sebagai tanda atas ke Maha Kuasaan Allah.

Deskripsi Singkat Juz Amma

Juz Amma adalah surat juz ke 30 dalam kitab suci al-Quran. Di dalamnya terdapat 37
surat. Juz Amma dimulai dengan surat an-Naba’ dan diakhiri surat An-Nas. Surah-surah
yang terhimpun dalam juz yang terakhir ini hampir seluruhnya Makkiyyah, turun sebelum
hijrahnya Nabi. Dari 37 surah yang dicakupnya, hanya tiga yang disepakati ulama sebagai
Madaniyyah, yakni surah ke-98 (al-Bayyinah), surah ke-107 (al-Ma’un), dan surah ke-
110 (al-Nashr). Di samping itu di dalam Juz Amma terdapat banyak surat yang memiliki
keutamaan. Di antaranya adalah surat al-/khlas, al-Falaq, al-Nas dan lain-lain.

Makna Harf Jar Min dalam Juz Amma

Harf jar min dalam Juz ‘Amma cukup banyak ditemukan penyebutannya, yang mana
dari data-data tersebut memiliki makna yang berbeda-beda dalam padanannya ke dalam
bahasa Indonesia.

1. Harf jar min berarti “dari” terdapat alam surat al-Naba ayat 14 dan 36, al-Naziat ayat
31 dan 43, Abasa ayat 18, 19, dan 34, al-Muthaffifin ayat 25, 27, dan 34, al-Buruj ayat
20, al-Tharig ayat 6 dan 7, al-Ghasyiyah ayat 5, 6, dan 7, al-Balad ayat 17, al-Alag ayat
2, al-Qadr ayat 3 dan 4, al-Bayyinah ayat 1, 2, dan 6, al-Fill ayat 4, Quraisy ayat 4, al-
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Lahab ayat 5, al-Falag ayat 2, 3, 4, dan 5, dan al-Nas ayat 4 dan 6. Dapat dilihat pada
salah satu contoh:

“Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,”(QS. An Naba 78: Ayat
14)

Untuk lebih Jelasnya maka perhatikan tabel berikut:

No. Nama Surat Ayat

1. An-Naba 14 & 16
2. An-Naziat 31 &143
3. Abasa 18,19, & 34
4, Al-Muthaffifin 25,27,& 34
5. Al-Buruj 20

6. Ath-Thariq 6&7

7. Al-Ghasyiyah 5,6, &7
8. Al-Balad 17

9. Al-Alaq 2

10. Al-Qadr 3&4
11. Al-Bayyinah 1,2,&6
12. Al-Fill 4

13. Quraisy 4

14. Al-Lahab 5

15. Al-Falag 2,3,4, &5
16. An-Nas 4&6

2. Harf jar min berarti “daripada” terdapat dalam surat al-Dhuha ayat 4:
3 fon 20 535 555005
“Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang
(permulaan).”(QS. Ad Dhuha 93: Ayat 4)

3. Harf jar min berarti “terhadap” surat al-Mutaffifin ayat 29
P R A P TR VR AP A
05854a] 1545] Gaddl Lo 1536 15052 Gl &)

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka terhadap orang-orang
yang beriman mereka menertawakan.” QS. Al Mutaffifin 83:Ayat 29)

4. Harf jar min berarti “di” surah al-Bayyinah ayat 8 dan al/-Buruj ayat 11

T 4 "%a’ o F, - o 50~ 3¥ - .,&’/’~/a”° \ )\"/a PR ° [ oL 2 Y _ w, = ° 5)2’/;
Ob S die 154239 e Al (92 1031 L (s A1 el (e (655 Qe S o) s @adli
‘L’i} ,./:. “

“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya

sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap
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mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)
bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” (Q.S Al-Bayyinah 98:Ayat 8)

S0 35801 U3 S 4N el (e (5, 05 w3 cliall tglezs 13a1 (0ddl &)
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh

bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah keberuntungan
yang besar.” (Q.S Al-Buruj 85:Ayat 11)

5. Harf jar min berarti “dari-Nya” surah al-Naba ayat 37
il 2 3045 (o350 Lt o 215 2502l 25
“Tuhan langit dan bumi dan apa yang di antara keduanya; Yang Maha Pengasih
tidak mereka dari-nya pembicaraan.” (Q.S An-Naba’ 78:Ayat 37)

Selanjutnya, ada harf jar min zaidah terdapat dalam surat al-Lail dan al-Thariq. Berikut
contoh yang dilampirkan. Pertama:

(5355 Aad (e Bie u3Y 55

“Padahal tidak ada seseorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang
harus dibalasnya,.” (Q.S al-Lail [92] :19)

Kedua:
gE Y5555 Ly 4 i3

“Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula)
seorang penolong.” (Q.S Al-Thariq [86] :10)

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa harf jar min dalam bahasa Indonesia memiliki ragam
makna, tidak hanya bermakna “dari” yang banyak dimaknai oleh kebanyakan orang.
Maknanya bisa berupa “dari, daripada, berupa, di, dan lain sebagainya”. Diketahui juga
terdapat cukup banyak penggunaan harf jar min pada juz ‘amma yang memiliki makna
beragama pula. Harf Jar yang bermakna “dari” terdapat di surat al-Naba ayat 14 dan 36,
al-Naziat ayat 31 dan 43, Abasa ayat 18, 19, dan 34, al-Muthaffifin ayat 25, 27, dan 34,
al-Buruj ayat 20, al-Thariq ayat 6 dan 7, al-Ghasyiyah ayat 5, 6, dan 7, al-Balad ayat 17, al-
Alaqg ayat 2, al-Qadr ayat 3 dan 4, al-Bayyinah ayat 1, 2, dan 6, al-Fil ayat 4, Quraisy ayat 4,
al-Lahab ayat 5, al-Falaqg ayat 2, 3, 4, dan 5, dan al-Nas ayat 4 dan 6. Harf min bermakna
“daripada” terdapat dalam surat al-Dhuha ayat 4. Harf min bermakna “terhadap” ditemukan
dalam surat al-Mutaffifin ayat 29. Harf min bermakna “di” ditemukan di surah al-Bayyinah
ayat 8 dan al-Buruj ayat 11. Harf min berarti “dari-Nya” ditemukan dalam surah al-Naba
ayat 37. Lalu terdapat pula harf jar min zaidah dalam surah al-Lail ayat 19 dan al-Thariq
ayat 10. Adapun bentuk penerjemahannya disesuaikan dengan bentuk struktur kalimat
masing-masing yang disertai dengan harf min dengan beberapa penyesuaian. Data di atas
hanya sebagian dari contoh-contoh ragam makna harf min yang terdapat di dalam al-
Quran. Karena itu, penelitian diharapkan dapat menjadi pemicu bagi penelitian lain untuk
mengarahkan fokus kajiannya pada penggunaan dan makna-makna harf min dalam ayat-
ayat al-Quran lainnya.
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